8
T

.._,l-.!

T s TN el B
b =

F i = % 2
L] ™

I LR

& g
) L
Y
¥
a.. e
T e
4 .
¥
£ )
- ]
g
e
- i
T,
[
i
e |
: "
==

Him 1.111  Fedangpanjang, 1SS

November 2013 1412-1662

Diterbitkan
Institut Seni Indonesia (I1S1) Padangpanjang

-
=
&
F LY Mp—ty
e —y s g A I
|
PR - ey
- e T
- R — A ——
1 “ R g
o — o ! o K
THMY TN g
v B
L o - "
L =1L -
yu
L




JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal [lmu Pengetahuan Dan Karya Seni
L f ISSN: 1412 — 1662 Volume 15, Nomor 2, November 2013, him. 1 - 111
%Aﬂ

Terbit dua knl: setahun pada bulan Juni dan Nopember. Mulai Vol, 13, No. 1. Juni 2011, Pengelola Jurhal
Eksprest Seni merupakan sub-sistemn Unil Pelevanan Teknis (UPT) Pusat Informasi Dekomentasl
{PUSINDOK) Sen: Budaya Melavu Institut Seni Indonesia | 13T) Padangpanjang.

Pengarah
Fektor 151 Padangpanjang
Prof. Dr. Mandi Bahar, 5. Xar., M. Hum.,

Penanggung Jawab
Kepala PUSINDOK Seni Budaya Melayu
Ahmad Bahrudin, 5:5n., M.Sn,

Editor/Pimpinan Redaksi
Arga Buddavn, 5.5n,, M.Pd.

Tim Editor
Dr. Ediwar, 5. 5n., M. Hum.
Dir. Nursyirwan 5. Pd., M.Sn.
Dir. Rosta Minawar, 5.50., M.5SL
Hartitom, 5.Pd. M. S5n.
Adi Krishna, S.5. MLEd.
Drs, Hajizar, M. San., M.5n.
Sulaiman Juned, 5.5na., M.Sn.

Desain Grafis/Fotografl
Wisnu Prastawa, S50 M.Sn
Eza Oktavianus, 5.5n., M.Sn.

Sekretariat
Wira Darma Prasetin, 8. Kom.
[lham Sugesti, 5. Kom,
Delfi Herif, 5.5n.
Iskandar Toms, A, Md.

Alamot Pengelola Jumal Ekspresi Seni: UPT PUSINDOK, Lantal Sam Gedung Pascaserjana (52) 151
Padangpenjang Jalan Bahder Johan Padangpaniang 27128, Sumartera Baras Telepon (0732) 82077 Fax.
B2B03; e-mail: isi@isi-padangpanjang ac.ad, Website: wwwasi-padangpanjang. ac.id

Catatan. [svMateri jurnal adalab tangpung jawab Penulis.
Dicetzk di Percetakan Visigraf Padang




<% JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal [lmu Pengetahuan Dan Karya Seni
ﬂnﬁp 1SSN: 1412 - 1662 Volume 15, Nomor 2, November 2013, 111 him.

visar

DAFTAR ISI
PENULIS JUDUL HALAMAN
Erlinda Tar: Piring Minangkabau Sumatera Barat Dalam
‘Wacana Estetika Postmodernisme 1-9
Hendri JB Pelaksanaan Kekuasaan; Sebuah Tanggapan
Terhadap Jssue Pokok King Lear 10-17
Lina Meilinawati  Interkulturalisme dalam Drama Saduran 18 - 30
Rahayu

Mukhlas Alkaf Emografi dan Pendekatan Antropologi Dalam
Penelitian Serii 31-43

Nadva Fulzi Wilar Musyvawargh dan Mufzkat Sebaga Konsep
Dasar Teknik Basilang Pada Ensambel Talempong
Lagu Dendang Di Nagan Limbanang Kabupaten

Lima Puluh Kota 44 -52
NiMade Suartini  Metode Pelatihan Tari Pada Sanggar Githa

Saraswatl Bandung §31-62
Nurmalena Kesenian Indang: Kontinuitas dan Perubahan 631-77

Sriati Dwiatmawati  Pergeseran Fungsi Upacara Adat Seren Taun di
Masyarakat Kampung Budaya Sindangbarang Bogor 78 - 89

Sri Rustianti Pencak Silat Sebagai Sumber Inspirasi Eksplorast &
Inovasi Tan Minang o) - 103
Wildan Hanif Peluang Ekonomi Kreatif Seni Kaligrafi Dekorasi Islam
di Kalangan Mahasiswa Bandung 104 - 111
L

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tingg Kementerian Pendidikan Kebudayaan

Republik Indonesia Momor 4%/ Dikti Kep201 1 Tanggal 15 Juni 2011 Tentang Pedoman Aleeditasi

Terbitan Berkala Tlmiah, Jumal Ekspresi Senf Terbitan Vol. 15, No. 2, November 2013
| Memakaikan Pedoman Akreditasi Berkala Timish Tersebut.



Turnal Ekspresi Senf, Vol. |3, Mo 2, November 20] 3

PELAKSANAAN KEKUASAAN: SEBUAH TANGGAPAN

TERHADAP ISSUE POKOK KING LEAR
'

Hendri JB

Abstrak: Tanggapan terhadap issue pokok lakon King Lear karya William
Shakespeare vang dikerucutkan pada topik pelaksanaan kekuasaan,
merdpakan kajian atas isian lakon King Lear, Kajian difokuskan pada
peristiwa, faktor pemicu konflik, dan motif-motif indakan para tokeh dalam
lakon, lingge kontekstualisasinya dengan peristiwa-periswa di hari ini. Pada
akhirnya, Kajian ini lebih meyoroti premis-premis penting yang dianggap
merepresentasikan issue-issue vang berkait dengan pelaksanaan kewenangin
raja Lear, sebagai tokoh utama dalam lakon tersebut, dalam menjalankan
kekuasaanya. Kajian ini juga diawali dengan pemaparan arti penting dan
pengaruh lakon-lakon Shakespeare dalam kretivitas perteateran di Indone-
siit. Pemaparzn tersebut divrai untuk mendapatkan asumsi atas kekuatan lskon-
lakon Shakespeare, terutama lakon King Lear, baik dan aspek pesan mgupun

ruilar-nilas di balik penuturan dalam lakon

PENDAHULUAN

William Shakespeare adalah dramawan
Inggris vang menempati posisi paling
fenomenal dalam pencapatan puncak-
puncak (summii) perteateran dunia.
Bahkan, Salah satu karvanva Romeo and
Juliet telah ditempatkan sebagai magmum
apiis di sepanjang jaman dan dikultuskan
oleh kalangan pemuja drama Romantik
sebagai lakon paling ‘ideal” dalam
perkembangan sastra drama di Perancis
maupun di Germanl.

Kebesaran dan pengakuan pada
drama-drama karyva William Shakespeare
dapat dilibat dan pengaruhnya di bidang
pendidikan maupun di bidang-bidang lam.
Semisal, anak-angk Sekolah Menengah
Pertama di sejumlah negara maju, terutama
di neégara-negara Eropa Barat, telah
diwajibkan berlatih drama-drama karva
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Shakespeare sebagai bagaian dari
kurikulum pendidikannya, Karva-karva
yang wajib dipentaskan tersebut, antars lain;
Hamlet, Romeo and Julier, Macbeih,
Othello, King Lear, dan Julius Caesar.
Selain itu, beberapa naskah besarnya, telah
menginspirasi beberapa sineas lernama
untuk mengangkatnya ke layar lebar.
Waskah-naskah tersebut diantaranya adalah
Romeo and Juliet, dan Hamlet. Lakon
Remeo and Suliet dikontrisi ulang mengad:
bagian dari kisah cinta Shakespeare sendiri
oleh sutradara John Madden. Dalam film
tersebut, lakon Romeo and Julier digubah
dalarn skenano bary, vang kemudian diberi
Judul Shakespeare in Love (1998) Naskah
linn yang difilmkan adalah lakon Hamier.
Lakon ini diangkat ke lavar lebar oleh
sutradara kenamaan 1tali, Franco Zeffirelli
pada tahun 1990, dan sempat merebut
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pasaran film, terutama di kawasan Eropa.

Drama-drama karya Shakespeare
selain sangat populer di kalangan pecinta
teater dan sastra, juga menjadi lakon-lakon
pilihan vang sering dipentaskan oleh para
teaternwan di Indonesia. Beberapa contoh
yang bisa dikedepankan di antaranya adalah
Pementasan Macheth dan Hamler oleh
Bengkel Teater Yogvakarta dengan
sutradara Rendra di tahun [970-an,
pementasan Romeo and Judiet dan King
Lear oleh Studyelub Teater Bandung (STH)
dengan sutradara Suyatna Anirun, pada
tahun 1980-an, Macheth dan Ortello oleh
Teater Lembaga Jakarta, dengan Sutradara
Rahman Ginting pada tahun 1990-an, dan
Teater Satu Merah Panggung vang pernah
mementaskan Romeo and Jidier dan Ham-
let pada tahun 1974 - 1976, Selain itu, pada
tahun 1989 - 1991, Satu Merah Panggung
juga kembali mementaskan dua karva di
atas, di samping menghadirkan pementasan
lakon Oiwelio.

Fenomena kekuatan drama-drama
Shakespeare bagi terwujudnya dimamika
estetika teater Indonesia, dapat disimak dan
kreativiras Rendra (Bengkel Teater) saat
mementaskan Hamlet selama tiga hari
berturut-furut, mulal dan tanggal 7, 8, dan 9
April 1971, di Taman Ismail Marzuki
Jakarta. Rendra menafsirkan Hamier,
dengan beranjak dari pemyvataan tokoh
Hamlet vang telah menjadi kredo! o be or
notto be, that is the question. Pemyataan
tersebut, mengadi pijakan bagi Rendra untuk
menyoroll persoalan manusia yvang abadi;
kelemahan, kefanaan, dan usaha manusia
untuk mempertanyaan kehadiran din, Em-
phasis Rendra tersebut telah menjadi
*sentakan’ yung bersifat audio-visual dalam
meramaikan diskursus flsafat, vang pada
tahun-tahun tersebut sudah begitu marak.

Rendrn juga menerjemahkan Hamler
dengan cara penuturan yang smat Jonggar,
Ia tidak lagi memperahankan penggunaan
gaya bahasa Indonesia yang “kaku’

sebagaimana terjemahan Trisno Sumardjo.
Naskah tersebut diterjemahkan sendin
dengan menggunakan parafrase yang
mengejutkan seperti: sompret, kurang ajar
{ diucapian berkati-kal), bajingan, dianyput
dan lain sebagainya.2 Gaya bertutur vang
sarkas tersebut, yang pada masanva
seringkali dhanggap ‘tabu’, justru menjadi
gaya bertutur yang terlihat ‘realistik’ dan
karenanya laken King Lear dalam
penuturan gaya Rendra pun terkesan lebih
‘hidup’ dibandingkan terjemehan-
terjemahan sebelumnya,

Merujuk fenomena di atas, dapatiah
dibuktikan bahwa karyva-karya Shakespeare
nidak sekedar karva-karva yang sangat
inspiratif, tetapt merupakan karya-karya
monumental vang tetap menjadi tonggak
bagi penemuan-pencmuan estetik dan
lafir i miasa yang telah terentang sangat jauh
dari era kekinign. Saini KM bahkan
menyebut lakon Shakespeare sebagai
lakon-lakon vang abadi, yang akan
menggoda kreativites para seniman di
SETHAN G jaman.

Salah satu lakon femomenal
Shakespeare adalzh lakon King Lear.
Lakon King Lear, menjadi fenomenal,
setidaknya jika menurut catatan Gunawan
Muhammad, vang dikutip oleh Suyatna
Anirun terhadap pementasan King Lear
Oleh Swdyclub Teater Bandung {STEB),
vang disutradarai oleh Suyama Anirun
sendiri 4 Gunawan Muhammad mengulas
pementasan tersebut sebagai pementasan
vang paling pantas di kenang, dengan seni
peran Suvatra Anirun ( Pemeran Kaja Lear)
sebagai puncak keaktoran yang pernah
dilahirkan. Selain itu, Saint KM juga
memberikan penilaian tersendiri terhadap
lakon ini, dengan menyebutnya sebagai
karva tragedi terbesar yang dilahirkan oleh
Shakespeare disamping Hamler dan
Romeo and Juller.

i1
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Dua catatan penting di atas,
menempatkan lakon King Lear sebagai
lakon yang memitki kekuatan aktualisasai
dan relevansi dengan kebutufin ‘tontonan’,
vang mampu bergerak melampau ruang dan
waktu, Dalam konteks tersebut maka
sejumlah indikasi vang melekat sebagai
kekuatan lakon tersebut sangat niscayva untuk
ditelusun, Setidaknya, untuk menemukan
berbagal penyebab atas ‘eksistensi’ lakon
lersebut, yang secara esensial bermuars
pada sati pertanyaan; Di manakah *nilai
lebih', terutama secara isian (content), dari
‘naskah King Lear, sehingpa naskah tersebut
masth senng dipentaskan dan disadur dalam
beragam bahasa, padahal lakon tersebut
adalah lakon klasik yang seringkali dianggap
dekaden, terlalu ‘ideal’ dan tidak relevan
dengan persoalan-persoalan ‘manusia
kotemparer”,

Secara umum, tulisan i akan menguri
secara sederhana dengan melakukan kajian
terhadap berngam kandungan dssue vang
melckat dalam lakon King Lear. Uraian
tersebit merupakan bentuk pemaparan atas
kekuatan instrisik dafam lakon yang dapat
diyjadikan argumentasi sckaligus jawaban
atas pertanvaan penting yvang telah
dirurnuskan dalam uraizn sebelumnya.

King Lear Naskah Lakon
Kontekstual. Naskah (lakon) merupakan
bahan dasar penciptaan teater. Lakon juga
dicipta sebagai medium untuk menyusrakan
keinginan dan gagasan vang menyoal,
keadilan sosial, kekuasaan, palitik; dan
segala permasalahan vang melahirkan
‘ketegangan jiwa' pengarangnya. Pengarang
lakon seringkali dengan peka berusaha
melakukan pembacaan atas gejala-gejala
sosial budaya yang dihadapi masyarakatmya,
dan kontrol sosial bagi sistem yang berlakn,
Seperti diungkap Saini K.M.

“Dalam drama seringkali ditampilkan
protes-protessosial. Pada dasamya protes
sosial dalam drama itu merupakan
12

pengungkapan dari kepekaan etik yang
terfuka",

Keberhasilan sebuah pertunjukan teater
dalam menyuarakan realitas masyarakat
sangat tergantung pada bobot lakon vang
menjadi pilihan sutradara, Lakon vang
ditengzrai memiliki progress dramaric vang
Jelas akan membuka kemungkinan visual di
panggung yang semakin luas pula. Kejelasan
perkembangan dramatik tersebut terukur
melalur berbagai indikator. Salah satu
Indikator yang dapat dipergunakan sebagai
perangkat pembacaan atas ‘kekuatan
dramatik’ lakon adalah dengan meliha:
kedalaman isswe yang terdapat dalamnya.

Baobot lakon vang memiliki kekuatan
‘keabadian’ sejatinya sangat ditentukan oleh
kandungan (e vang menjadi mustan lakon
tersebut. Kandungan issue tersebut akan
memberikan kontribusi atas bobot lakon,
Jika issue tersebut mampu mewadahi ide-
ide yang kontektual, Suatu ide dianggap
kontektuzl, tzk febih adalah karena ide
terschut mampu menebus sekat-sekat ruang
dan waktu, fsswe-isswe vang komektual
sejatinya bertitik tolak dari ide-ide yang
mengusung universalitas dan hadir sebagai
suatu ‘representasi’ atas peraspan atau
kebenaran umum (common serse), Dengan
demikian lakon vang kontekstual adalah
lakon yang mampu membekaskan impres:
pada ‘penikmatnva’ kapanpun dan di
manapun perikmat itu berada,

Secara umum, Lakon King Lear adalah
lakon yang menvaroti hakekat ketulusan dan
kejujuran di tengah dorongan dan ambisi
kebendaan atau kedudukan yang sangat
menggiurkan. Suatu potret imeraksi manusia
yang kelam, yang dipenuhi pengkianatan,
dan tipu muslihat, lronisnya, kekelaman
tersebut justru terjadi pada interaksi antara
anak dan ayah dan antara sesama saudara
dalam lingkup kelusrga. Inilah sebuah lakon
vang mampu menegaskan pramis vang
bersifat universal, Suatu usungan tragis
entang suka duka marusia, vang bisa
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menjangkit sizpapun tanpa pandang bulu
Suatu representast ketdupas vang membust
lakon Kimg Lear tak akan berhenti
memancarkan daya pikat hingga han ni.

Ringkasan Cerita King Lear

King Lear berkisah tentang perjalanan
hidup seorang raja vang bernama Lear.
Kisah ini 1erjadi di sebuah kerajaan, di
wilzyah Britania, Lear sebagai raja yang
agung memiliki tiga orang anak, yakni:
Gonerill 1stri Adipat Albany, Regan istri
Adipati Cornwall, dan scorang lag putn
bungsungnva bernama Cordelia, Di
balairung istana, raja Lear beréncana
menyerahkan tahta dan kekuasaan secara
adil kepada tiga putrinya tersebut, & mana
MAsIng-Masing puirnya asan mendapal
SCperiganya.

Rencana raja Lear tersebut lernyata
ticak berjalan sebagaimana mestinya. Lear
merubah rencana. Hatinya tidak berkenan
terhadap sikap Cordelia vang tidak
menunjukkan kecintaan seperti vang
dikehendakinya, Hal ini berbeda dengan
kedua anaknya vang lain: Gonerill dan
Regan, vang dengan sangat bersahaja
mentnjukan cinta pada raja Lear, meskipun
tidak nyata adanya, Cordelia diusir dan bdak
dianugerah sedikitpun keagungan istana.
Beruntung la dinikahi oleh Raza Perancis.
Oleh raza Lear tahta kemudian dibags dua,
sebagian diserahkan pada si sulung Gonerill
dan seammya, sehagman lag diterima anak
kedua, Regan dan suamimya

Keputasan imi adalah awal malapetaka
bagi raja Lear. Kedua anak vang semula
berbakt: dengan penub cinta, ternyata justry
SECara perlahan-lahan mulai
menyingkirkannya. Gonerill, Regan, dan
Comwall (summi Regan) tidak bersedia
merawal avahnya. Alasannya karena raja
Lear berwatak pemberang dan pikun,
Penolakan 1tu semakin beralasan karena
kelakuan para pengawal raja Lear yang

suka berbuat seenaknya. Terbuktilah, Bakti
dan cimta yang diperlihatkan Gonerill dan
Regan hanya bertujuan unnik memiliki tahia
dan harta, maka ketika kemnginan itu sudah
didapat maka terhihatlah watak asli
keduanya.

Raja Lear menjad: gila karena kecewa
dengan keputusan yang telah diambilnya.
Beruntung, Ja masih memiliki seorang
Tumenggung Kent, vang mengabdi tanpa
pamrih, walaupun dinnya juga mengalami
nasib yang sama, terusir dari istana, Kent
diusir karena memperingatkan raja Lear agar
secepatnva menyadari kekeliruannya dan
tidak mengusir Cordelia yang penuh cinta.
Sewaktu mengetahui raje Lear nidak
diperlakukan sebagaimana mestinya oleh
kedua putrinya, Kent memutuskan untuk
kembali mengabdi pada raja Lear, Dengan
cara menyamar, Kent mendampingi raja
Lear dengan setia, Ketabahan Kent sebagai
seorang temenggung pun diuji. [ harus
melavani raja gila. Sebuah kegiaan akaibat
rasa kecewa yang mendafam setelah dirinya
dicampakkan oleh kedua buah hatinya, Di
samping ftu, Kent juga bertugas mengatur
siasat untuk mengembalikan tahta pada sang
raja.

Sementara i, Adipati Gloucester
bawahan Raja Lear juga memiliki dua or-
ang putra: Edgar dan Edmund. Edmund
adalah anak diluar nikah vang sangat
berambisi unnik menguasai harta Gloucester.
Diengan akal bulusnya Edmund memfimah
kakak tinnya ( Edgar}. Edmund mengatur
siasat seakan-akan Edgar berencana uniuk
membunuh Gloucester. Termakan oleh

hasutan Edmund, Gloucester
memerintahkan para prajunt untuk mencarn
dan membunuh Edgar.

Nasib Edgar hampir sama dengan nasib
Cordelia. Mereka sama-sama anak-anak
vang berbudi, vang tindakannya selalu
didasar rasa cinta, tetapl justru terbuang oleh
ayahnyn Meskipun pada akhimya, mereka
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lah yang justru menvelamatkan avahnya,
Adapun perbedasnnya adalah: jika Cordelia
dintkahi oleh Raja Perancis kemudian
kembali untuk merebut talfta Britania
walaupun gagal, maka Edgar justro
mengembara dengan berpurs-pura menjadi
gila, hingga tidek dikenal lag:.

Usaha Edmund tidak hanva sampai
disitu, setelah berhasil menyingkirkan Edgar,
dia juga memfitnah ayahnya di hadapan
Adipati Cornwall. Gloucester difitnah
bekerja sama dengan Raja Perancis untuk
menyerang Britania, Akhimya, Gloucester
dibubum berdasarkan perbuatan yang tdak
delakukannyva iy,

Kepercayaan dan cinta Gloucester
pada Edmund dikianati, Penstiwa ini sama
dengan peristiwa yang dialami oleh Raja
Lear. Kedua belah matanya dicongkel.
Pencongkelan mataitu dihalangi oleh abdi
Crloucester, hingga tenadi perkelahian antara
keduanya. Dalam perkelahian itu, abdi
Gloucester akhirnya terbunuh, begrtupun
dengan Comwall,

Dialam keadaan buta dan terlunta-lunta
Gloucester kembal bertermu dengan Edgar,
Edgar tidak menujukkan siapa dirinya vang
sebenamya. Dengan setia dan penuh cinta,
Edgar mengembalikan semangat hidup
ayahnya vang sudah bermiag bunub-din.

Sementara it, hubungan baik antara
Gonerill dan Regan tidak bertahan lama.
Ketegangan di antar mereka teadi. Mereka
sama-sama bersaing mempercbutkan cinta
Edmund. Konflik diawali dengan
perselingkuhan Conerill dengan Edmund,
kemudian Regan yang telah jadi janda
berusaha merebut cinta Edmund dengan
tahtanya. Perukaan it berakhir ketika
Conenll meracuni Regan, sebelum kemucdhan
dia mermimnm meun it sendiri,

Di akhir lakon, Albany (suami Gonenll),
Kent, dan Edgar menjadi saksi dari
kejatuhan Kerajuan besar, dan secara
bersama berjanji untuk dapat membangun
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kembali kerajaan baru di atas puing-puing
kehancuran tersebut, Tragedi berdarah itu
berakhir dengan mennggainya rajs Lear,
Cordelia. Conerill, dan Regan.

Ringkasan peristiwa di  atas
menggambarkan nasib trags vang dialami
raja Leardan keturunannya. Konflik utama
raja Lear dengan dinnya sendinlah vang telah
membawanya pada jurang kehancurin,
Seorang raja besar di Brimma pada akhimyva
tidak mampu melawan hukum alam, vakni;
melawan kepikunannya.

Kekuasaan Sebagai Issue Pokok King
Lear

Pelaksanaan kewenangan merupakan
{sswe pokok vang ditampiiken oleh
Shakespeare dalam King Lear. Seorang
rajd yang semakan weur hanss berjuang keras
menghadspi kenyataan hidup vang sama
sekali tidak dibarapkanya. Usia rente telah
membuatmya mergad pikun. Dalam kondis
vang sudah mulai pikun, la ndak lag peka
miembaca situasi negara. Raja Lear tidak lagy
menyaclan situasi dan kondisi kemajaan yang
dipimpinnya. la dengan kepikunannya
tersebut, sudah tidak mampu lagi
membiédakan mana vang sebenarnva
membawa ketulusan atau sekedar tipu
muslihat. Seluruh etiket, yang ditunjukkan
oleh orang-orang disckitarnya, hanya
dinilainya secara *permukaan’.

Kondisi di atas, semakin
menjerumuskan raja Lear ke dalam
keterasingan dan Kesepian vang kian
merongrong pikimnnya sendir. [a bdak
dapat lagi menjalankan kekuasaan
schagaimana layvaknya seorang raja yang
bijaksana. la tidak mampi g membedakan
antara kepalsuan dan kebenaran, Kepekaan
nuraninya sebagai pemimpin negara sudah
tak dimilikonya lagi, Maka, seiring dengan
usta usnya, 14 justru lebih mudah terpukau
pada sanjungan dan rekavasa sikap yvang
sejatinya “diada-adakan’,




